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Aturan Umum, meliputi:
1. Penyediaan fasilitas cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun, air mengalir, dan kertas
pengering di tempat-tempat yang strategis.
2. Penyediaan hand sanitizer pada tempat-tempat yang strategis.
3. Pembersihan ruang perkantoran menggunakan disinfektan.
4. Penyediaan peralatan pengukur suhu tubuh. Jumlah peralatan pengukur suhu tubuh
disesuaikan dengan jumlah pegawai.
5. Penyediaan alat pelindung diri (APD) yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan:
a. Bagi petugas pengukur suhu tubuh, yaitu masker standar tiga (3) lapis, face shield,
dan sarung tangan. /
b. Bagi petugas disinfeksi, yaitu baju hazmat, respirator, chemical splash goggles,
sarung tangan nitril, dan safety shoes.

Pengaturan Pegawai, meliputi:

1. Pemetaan pegawai berdasarkan tingkat kerentanan terhadap COVID-19, misalnya:
a. Pegawai yang memliki penyakit penyerta (komorbiditas).

b. Pegawai yang berusia lebih dari 60 tahun.
c. Pegawai yang berstatus Kontak Erat (OTG) atau Kasus Suspek (ODP).

2. Pengaturan pola kerja atau pembagian tim kerja, sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan pemerintah, terutama pada masa Pembatasan Sosial Berskala Besar, dengan
proporsi sebagai berikut
a. 75% pegawai bekerja dari rumah (work from home/WFH)

b. 25% pegawai bekerja di kantor (work from office/WFQ) dan maksimal 30 orang

3. Penyusunan formulir self assessment risiko COVID-19 yang harus diisi oleh semua
pegawai sebelum kembali bekerja.

4. Penyediaan transportasi bagi pegawai (jika memungkinkan).

Pengaturan Area Kerja, meliputi:

1. Pengaturan penempatan meja dan kursi kerja atau kubikal dengan jarak minimal 2
meter.

2. Pemasangan sekat setinggi 160 cm pada setiap meja kerja atau kubikal, termasuk pada
meja yang digunakan untuk pelayanan publik.
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Gambar 1. Ukuran kubikal dan jarak antar kubikal pada masa pelaksanaan tatanan hidup
normal baru (sumber gambar: Kriteria desain ruang kerja kementerian PUPR)

3. Penetapan standar mobilitas pegawai untuk mengurangi kemungkinan tatap muka.

4. Penyediaan area printer terpusat pada lokasi khusus yang dapat diakses oleh semua
komputer tanpa harus menyentuh printer. Apabila printer berjumlah lebih dari satu,
harus diberi penyekat dengan ketinggian minimal 1.8 meter.

5. Penyediaan loker khusus bagi setiap pegawai agar pegawai tidak meninggalkan
barang/dokumen pribadi dan pekerjaan di meja kerja.

6. Penyediaan ruang arsip khusus yang terpisah dari area kerja.

7. Penyediaan dispenser air minum dengan sistem pedal (jika memungkinkan). Jika tidak
memungkinkan, wajib menjaga kebersihan dispenser dan menyediakan alat sekali pakai
(misalnya tisu) untuk menekan tombol dispenser. Apabila terdapat lebih dari 1
dispenser air minum, tempatkan dispenser air minum pada jarak minimal 2 meter.

Pengaturan Ruang Tunggu, meliputi:
1. Pengaturan jarak tempat duduk pada ruang tunggu dengan jarak minimal 2 meter.
2. Memastikan area ruang tunggu menggunakan material yang mudah dibersihkan.

1meter

Gambar 2. Contoh pengaturan jarak tempat duduk pada ruang tunggu
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Pengaturan Ruang Rapat atau Video Conference, meliputi:

1. Upayakan melakukan rapat dengan metode daring (online)

2. Pengaturan tempat duduk agar berjarak minimal 2 meter. Upayakan agar tiap peserta
rapat tidak duduk berhadap-hadapan secara langsung.

3. Memastikan material di ruang rapat menggunakan material yang mudah dibersihkan.
Penyediaan layar TV dan kamera untuk melakukan video conference.

5. Pembersihan ruang rapat secara berkala
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Gambar 3. Ruang video conference (sumber gambar: Kriteria desain ruang kerja kementerian PUPR)

Pengaturan Sistem Sirkulasi Udara, meliputi:

1. Optimalisasi sirkulasi udara segar di dalam ruangan. Upayakan untuk mematikan AC
serta membuka pintu dan jendela ruangan. Kipas angin dapat digunakan sebagai
pengganti AC.

2. Apabila tetap menggunakan AC, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

a. Lakukan pembersihan dan disinfeksi filter AC secara berkala
b. Meningkatkan fresh air intake guna mengencerkan udara dalam ruangan dan
kontaminan yang ada di dalam ruangan melalui beberapa cara berikut:

1) Penambahan suplai udara bersih untuk mencapai pertukaran udara dalam
ruangan sebanyak >6 kali/jam.

2) Mengatur temperatur ruangan berkisar 24 — 46°C dan kelembapan relatif 40-
60%.

c. Pengelolaan aliran udara melalui beberapa cara berikut:

1) Mendesain aliran udara bersifat vertical laminar, sehingga mencegah terjadinya
turbulensi aliran udara yang dapat mengakibatkan penyebaran virus ke area
ruang lebih luas.

2) Mengatur laju alir udara sekitar 0.15-0.50 m/det.

3) Mengarahkan aliran udara satu arah dari suplai (diffuser) menuju exhaust.

4) Menjaga aliran udara antarruangan yang apabila terjadi pencemaran di suatu
ruangan tidak mengalir ke ruangan yang lain dengan cara memasang “air
curtain” atau “air gates” di pintu antarruangan.
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d. Melakukan penyaringan atau filtrasi dengan menggunakan filter HEPA (High
Efficiency Particulate Air) untuk menyaring udara yang akan masuk ke ruangan kerja.
e. Melakukan upaya inaktivasi terhadap virus COVID-19 dengan cara memasang lampu
UV-C atau ozone generator dengan beberapa alternatif metode sebagai berikut:
1) Lampu UV-C pada Air Handling Unit (AHU), dengan panjang gelombang 254 nm
atau 265 nm dan dosis yang tepat.
2) Lampu UV-C di area atas ruang kerja, yaitu pada ketinggian >2.1m (7ft).
3) Lampu UV-C pada sistem perpipaan di sistem ventilasi (ducting system).
4) Llampu UV-C yang dapat menghasilkan ozon yang bisa dipasang pada ducting
system.
Pastikan agar sinar matahari dapat masuk ke dalam ruangan.
Memastikan toilet memiliki tekanan udara negatif.

/
ey
\\\r\_‘ >
N | 4
3 |
L— i

Gambar 4. Ruang kerja yang mendapat sinar matahari dan sirkulasi udara yang baik

Pengaturan Elevator, meliputi:

1.
2.

3.

Penentuan pembatasan kapasitas elevator.

Pemasangan tanda lokasi dan arah berdiri pada lantai elevator.

Modifikasi tombol elevator menjadi sistem pedal (jika memungkinkan). Jika tidak
memungkinkan, sediakan alat sekali pakai untuk menekan tombol elevator.

Gambar 5. Pembatasan kapasitas elevator
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